
 

PESAN NATAL 2020  

MAJELIS SINODE GPIB  

 

Sekalian warga jemaat GPIB di mana pun berada. Majelis Sinode GPIB dengan rasa 

syukur yang mendalam kepada sang Tritunggal Mahakudus, menyampaikan salam damai 

penuh rahmat kepada Ibu, Bapak, Anak-anak, Saudari dan Saudara sekalian baik individu 

maupun keluarga. 

Natal Kristus di tahun ini kita sambut dan peringati  masih di tengah-tengah suasana 

hiruk pikuk dan gundah gulana karena dampak dari pandemi Covid-19 mewabah di seantero 

dunia, termasuk Indonesia. Kehadiran wabah ini meluluhlantakkan sistem kehidupan yang 

telah dibangun dan dikembangkan oleh manusia selama ini. Tidak sedikit dampak 

kehancuran yang ditimbulkan oleh serangan virus ini, mulai dari kesehatan, ekonomi, relasi 

sosial, bahkan sampai pada keselamatan nyawa manusia sekalipun. Hingga kini masih 

tergambar jelas rintihan kesakitan, erangan kepedihan, jeritan keputus -asaan yang terjadi di 

sekitar kita dan bahkan dalam lingkaran terdekat diri kita oleh karena ketiadaan 

pengharapan, kehilangan pekerjaan, kehancuran usaha, pula karena kehilangan orang-

orang yang kita kasihi.  

Di sisi lain, kegundahan tadi semakin menjadi karena kita masih mendengar berita 

tentang ancaman disintegrasi, terjadinya tindakan intoleransi dan diskriminasi, juga tindakan 

keji yang dialami saudara-saudara kita di kabupaten Sigi, pula tindakan-tindakan korupsi 

untuk memperkaya diri sendiri yang dilakukan pejabat -pejabat negeri, di saat kita semua 

masih di bawah bayang-bayang menyeramkan pandemi dan masih banyak rakyat yang 

terlilit persoalan finansial yang diakibatkan oleh resesi ekonomi. 

Realitas di atas menegaskan bahwa sebenarnya kita adalah mahkluk yang penuh 

keringkihan. Pandemi memperlihatkan kita tak berdaya terhadap virus yang tak kelihatan. 

Resesi yang terjadi menunjukkan bahwa sistem yang manusia bangun dengan mudah 

terhancurkan. Sementara itu, praktek eksploitasi dan penindasan terhadap sang liyan 

membuktikan akan ego manusia yang haus kekuasaan dan bukannya merangkul dan 

memberdayakan. Tindakan-tindakan korupsi di tengah krisis dan tragedi hanya menjadi 

ajang pembuktian ringkihnya jiwa manusia akan keserakahan. 

 

Warga jemaat GPIB yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus, 

Dengan demikian berita kelahiran sang Juruselamat tetap menjadi relevan. 

Kehadiran-Nya menyentakkan kita dari rasa masygul berkepanjangan. Sang Firman 

mewujud dalam daging dan kerendahan. Sang Kekal menubuh dalam kerapuhan. Bukan 

karena Ia tak berdaya. Tetapi itu bentuk kesungguhan dari Immanuel.  




